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Gel Formulation Ethanol Extract of Red Betel Leaf (Piper crocatum Ruiz & 

Pav) with Carbopol® 934 and Hydroxypropyl Methylcellulose 60 SH Base for 

Burn Wound Healing  

 

Debie Yolanda  

08111006059 

 

 

ABSTRACT 

 

 Red betel leaf contains alkaloid, flavonoid, saponin, and tannin compounds 

that have potential for burn wound healing. Red betel leaf extract in this study was 

formulated into gel dosage forms using different types of gelling agent and 

concentrations. Formula 1 used Carbopol® 934 1,5%, Formula 2 Carbopol® 934 

3%, Formula 3 HPMC 60 SH 3%, and for Formula 4 HPMC 60 SH 6%. Gel 

evaluation have been characterized through testing of organoleptic, homogeneity, 

viscosity, adhesibility, spreadibility, washability, pH, extrudability, stability and 

irritation. The evaluation result showed that HPMC 60 SH 3% formula had an 

propriate viscosity of 13333,33± 2081,66 cP, the adhesibility testing was 60 SH 6% 

formula of 20,40± 4,55 second. The evaluation of spreadibility testing showed that 

the result in Carbopol® 934 1,5% formula by the average weight 50 g 5,34±0,13 

cm, weight 100 g of 5,93±0,25 cm, and weight 200 g of 6,34±0,35 cm, the result of 

Carbopol® 934 washability was 1,5% by water. The result of pH, extrudability, and 

stability testing of formula using HPMC 60 SH 3% were by 7,03± 0,08; 

3,58±0,39%; 7,03±0,08, there was not sineresis observed as well as no 

discoloration, odor, and homogeneity that was visible. Draize patch testing done to 

evaluate the iritation potential of the dosage form. The result of gel testing 

evaluation showed that there was no irritation on test animals. The result of data 

analysis using parametric test by one-way ANOVA indicated that HPMC 60 SH 3% 

gel was the optimum formula. 

 

Keywords: Piper crocatum Ruiz & Pav, Carbopol®934, HPMC 60 SH, Burn 

Wound Healing, Gel 
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Formulasi Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Merah(Piper crocatum Ruiz &Pav) 

dengan Basis Carbopol® 934 dan Hidroksipropil Metilselulosa 60 SH untuk 

Terapi Luka Bakar  

 

Debie Yolanda 

08111006059 

 

 

ABSTRAK 

 

 Daun sirih merah mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan tanin yang memiliki potensi untuk terapi luka bakar. Ekstrak daun sirih 

merah dalam penelitian diformulasikan dalam bentuk sediaan gel. Ada empat 

formula sediaan gel yang diformulasikan dengan menggunakan jenis dan 

konsentrasi gelling agent yang berbeda. Formula 1 menggunakan Carbopol® 934 

1,5%, Formula 2, Carbopol® 934 3%, Formula 3, HPMC 60 SH 3%, dan Formula 

4, HPMC 60 SH 6%. Evaluasi gel dilakukan melalui uji organoleptis, homogenitas, 

viskositas, daya lekat, daya sebar, daya tercuci, pH, extrudability, stabilitas, dan 

iritasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa formula HPMC 60 SH 3% memiliki 

viskositas dengan nilai 13333,33± 2081,66 cP, hasil uji daya lekat formula 60 SH 

6% dengan nilai 20,40± 4,55 second. Evaluasi uji daya sebar menunjukkan hasil 

pada formula Carbopol® 934 1,5% dengan nilai rata-rata berat 50 g 5,34±0,13 cm, 

berat 100 g 5,93±0,25 cm, dan berat 200 g 6,34±0,35 cm, hasil daya tercuci yang  

paling baik adalah Carbopol® 934 1,5% dengan nilai 10±2 mL. Hasil uji pH, 

extrudability, dan stabilitas pada HPMC 60 SH 3% dengan nilai 7,03± 0,08; 

3,58±0,39%; 7,03±0,08, tidak terjadi sineresis, perubahan warna, bau, dan 

homogenitas. Uji Draize patch dilakukan untuk mengevaluasi potensi iritasi dari 

sediaan. Hasil evaluasi uji gel menunjukkan tidak terjadinya iritasi pada hewan uji. 

Hasil analisis data menggunakan uji parametrik dengan one-way ANOVA 

menunjukkan bahwa sediaan gel yang paling optimal adalah formula gel HPMC 60 

SH 3%. 

 

Kata Kunci: Piper crocatum Ruiz & Pav, Carbopol®934, HPMC 60 SH, luka 

bakar, Gel    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan kulit yang sering terjadi 

di lingkungan masyarakat. Kulit dengan adanya luka bakar akan mengalami 

kerusakan pada epidermis, dermis maupun jaringan subkutan. Kerusakan yang 

timbul tergantung faktor penyebab dan lamanya kulit kontak dengan faktor 

penyebab (Syamsuhidayat dan Wim, 1997). Luka bakar merupakan cedera terhadap 

jaringan yang disebabkan oleh kontak dengan panas kering (api), panas lembab 

(uap atau cairan panas), kimiawi (bahan-bahan korosif), barang-barang elektrik 

(aliran listrik atau lampu), dan radiasi (Saunders, 2000).  

Luka bakar dapat merusak jaringan otot, tulang, pembuluh darah, dan 

jaringan epidermis. Komplikasi yang dapat disebabkan oleh luka bakar diantaranya 

shock, infeksi yang dapat menyebabkan sepsis, ketidakseimbangan elektrolit, 

masalah distress pernafasan, distress emosional serta tekanan psikologi yang berat 

dikarenakan cacat akibat luka bakar dan bekas luka. Sediaan topikal merupakan 

salah satu bentuk sediaan terapi yang dapat digunakan untuk menembus jaringan 

yang mengeras akibat luka bakar yang tidak dapat diterapi dengan pemberian obat 

dalam bentuk sediaan oral maupun parenteral (Tiwari, 2012; Eriawan dkk., 2013).  

Salah satu bahan obat dari alam, yang berkhasiat untuk menyembuhkan luka 

bakar adalah daun sirih merah (Sudewo, 2007). Menurut Fitriyani dkk. (2011), 

ekstrak metanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) memiliki aktivitas 

antiinflamasi karena adanya senyawa golongan flavonoid, saponin, dan tanin. 

Berdasarkan penelitian Juliantina dkk. (2011), ekstrak etanol daun sirih merah 
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(Piper crocatum Ruiz & Pav) mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan 

dan membunuh bakteri Staphylococcus aureus (Gram positif). Menurut Soerya dkk. 

(2013), kandungan minyak atsiri daun sirih merah memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Pseudomonas aeruginosa (Gram negatif). Ekstrak daun sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav) memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri. 

Ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) mengandung senyawa 

yang memiliki potensi untuk terapi luka bakar sehingga menjadi landasan penelitian 

ini untuk memformulasi ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

dalam bentuk gel. Bentuk sediaan gel dipilih karena memiliki banyak keuntungan, 

seperti tidak lengket, mudah merata di kulit, mudah dalam penggunaannya, 

memberi sensasi yang dingin, dan mudah mengering. Keuntungan sediaan gel 

selain itu yakni, tidak menimbulkan sisa pada kulit yang sulit untuk dibersihkan 

serta mempunyai kemampuan penetrasi yang cepat pada kulit sehingga ekstrak sirih 

merah yang akan diformulasikan dalam sediaan gel diharapkan mampu membantu 

dalam mempercepat penyembuhan luka bakar (Lachman et al., 1994). 

Basis yang digunakan dalam pembuatan gel antara lain adalah Carbopol® 934 

dan hidroksipropil metilselulosa (HPMC) 60 SH. Polimer Carbopol® 934 

merupakan produk komersial yang tersedia dari polimer asam poliakrilat. 

Penggunaan Carbopol® 934 sebagai gelling agent dalam konsentrasi kecil dapat 

menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi. Semakin tinggi viskositas suatu 

bahan maka semakin stabil karena terjadi penurunan pergerakan partikel bahan 

tersebut (Schimtt, 1996). Basis HPMC 60 SH merupakan salah satu polimer turunan 

selulosa yang digunakan secara luas sebagai polimer hidrofilik dalam sistem 



3 

 

  

 

pemberian obat oral dan topikal. Penggunaan HPMC 60 SH sebagai gelling agent 

karena dapat menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak berwarna dan berasa, stabil 

pada pH 3 - 11 dan memiliki resistensi yang baik terhadap mikroba (Rowe et al., 

2009). Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang 

formulasi gel ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dengan 

basis Carbopol® 934 dan HPMC 60 SH yang dimanfaatkan untuk terapi luka bakar.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) dengan perbedaan jenis gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC 60 

SH ? 

2. Bagaimana kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) dengan variasi konsentrasi gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC 

60 SH ? 

3. Bagaimana hasil uji iritasi dari formula optimal gel ekstrak daun sirih merah 

(Piper crocatum Ruiz & Pav)? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) dengan perbedaan jenis gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC 60 

SH 

2. Mengetahui kualitas fisik gel eksrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) dengan variasi konsentrasi gelling agent Carbopol® 934 dan HPMC 

60 SH 

3. Mengetahui hasil uji iritasi sediaan gel ekstrak daun sirih merah (Piper 
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crocatum Ruiz & Pav). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu untuk memberi informasi tentang 

pemanfaatan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) sebagai 

tumbuhan yang berkhasiat dalam formulasi sediaan gel untuk terapi luka bakar. 

Mengetahui formula optimal gel ekstrak daun sirih merah dengan basis Carbopol® 

934 dan HPMC 60 SH. Hasil evaluasi sediaan gel, dan uji iritasi dapat menjadi 

landasan pengembangan teknologi farmasi dalam formulasi sediaan gel.  
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